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Abstract

Introduction: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh Hedonic Shopping Motivation terhadap Impulse
Buying pada masyarakat muslim Gen Z di Kecamatan Toapaya Kabupaten
Bintan.

Methods: Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
SPSS wversi 26 meliputi Analisis instrument berupa analisis
validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik dan uji regresi linier
sederhana.

Results: Hasil penelitian uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi
normal dan uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa model
tersebut tidak terdeteksi heteroskedastisitas. Hasil penelitian uji
regresi linier sederhana menunjukkan koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,313 atau 31,3%. Pada uji T menunjukkan bahwa
hasil t hitung = 6,551 dan t tabel 1,661 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Pada uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung =
42,911 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05

Conclusion and suggestion: hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan ada pengaruh variabel hedonic shopping motivation (x)
terhadap variabel impulse buying (y).
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PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin canggih saat ini, menggunakan teknologi internet menjadi
keharusan. Kebiasaan dan minat beli konsumen juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
ini. Menurut data yang dikutip dari Datalndonesia.id berdasarkan laporan we are social, jumlah
pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 191 juta orang pada januari 2022. Penggunaan
media sosial di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun dan ini menjadi komponen
penting dalam pemasaran terutama untuk bisnis internet, untuk melakukan promosi dengan
membuat konten yang menarik dan tersebar dengan cepat yang menghasilkan banyak jual beli.

Impulse buying adalah pembelian ketika konsumen melihat barang tertentu kemudian
konsumen merasa tertarik untuk mendapatkannya biasanya karena adanya dorongan yang kuat
dari toko atau marketplace. Menurut survei yang dilakukan oleh Snapchart Indonesia. Dalam
tiga bulan terakhir, survei ini telah digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan platform e-commerce berbelanja online. Indikator pertama, Brand Use
Most Often (BUMO) atau biasanya disebut merek yang sering digunakan. Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa 61% responden memilih Shopee. Tokopedia berada di urutan
kedua dengan jumlah 22%, Tiktokshop berada di urutan ketiga dengan jumlah 9% dan Lazada
berada di urutan keempat dengan jumlah 7%

Produk Shopee juga banyak dijual melalui bisnis afiliasi marketing, yaitu bisnis internet yang
memasarkan produk orang lain melalui perantara orang yang berpengaruh atau publik figure
sebagai afiliasi, yang menerima komisi dari setiap penjualan yang terjadi dan membuat banyak
orang tertarik untuk membeli produk yang dipasarkan . Generasi muda saat ini termasuk Gen Z,
menggunakan internet secara signifikan. Meskipun demikian, shopee memiliki kebijakan bahwa
aplikasi dan layanan mereka tidak dapat digunakan oleh anak di bawah usia 13 tahun tanpa
persetujuan orang tua atau wali yang sah.

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1995 sampai 2010. Mereka berusia antara
10 sampai 24 tahun. Sebagian dari mereka memasuki fase perkembangan remaja dan dewasa
awal, sedangkan Generasi Z tumbuh setelah menjamahnya internet di mana dunia digital
berkembang dengan sangat cepat karena dunia modern yang canggih . Gen Z dikenal sebagai

generasi yang sangat boros dan menghabiskan banyak uang untuk kesenangan pribadi.

10


https://ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/emasha/issue/view/19

EMASHA (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Syari’ah) Volume 1 Nomor 1, Mei 2024
e-ISSN : Page 09-26
Available online at https:/ / ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/emasha/issue/view /19

Perilaku pembeli yang berbelanja online telah berubah karena semakin banyak orang yang

dapat melakukannya saat ini. Mereka sekarang berbelanja untuk memenuhi kebutuhan mereka
dan juga untuk menikmati kesenangan pribadi mereka secara emosional. Konsumen berbelanja
secara online karena mereka ingin memenuhi keinginan mereka, sehingga ada banyak
pengalaman berbelanja secara online yang disebut hedonic shopping. "Hedone" yang berarti
kesenangan, kenikmatan, atau kesenangan, berasal dari bahasa Yunani. Hedonisme adalah
keyakinan bahwa kesenangan harus menjadi prioritas utama dalam hidup seseorang. Namun,
dalam bahasa Arab "hedonisme" disebut sebagai "Madzhab Al Ladzzdzah" atau "Madzhab Al
Mut'ah". Menurut Kamus Al-Munawwir, hedonisme adalah sebuah ideologi yang berpendapat
bahwa kebahagiaan dan kelezatan adalah tujuan utama dalam hidup .

Salah satu Provinsi di Indonesia yang juga memiliki pengguna shopee adalah Provinsi
Kepulauan Riau tepatnya di kabupaten bintan. Kecamatan toapaya kabupaten bintan merupakan
salah satu kecamatan yang memiliki penduduk dengan mayoritas Gen Z. Oleh karena itu, maka
penulis ingin melakukan penelitian tentang subjek generasi Z dengan judul "Pengaruh Hedonic
shopping Motivation terhadap Impulse Buying masyarakat muslim Gen Z di Kecamatan
Toapaya Kabupaten Bintan”

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hedonic shopping
masyarakat muslim gen Z di Kecamatan Toapaya kabupaten Bintan, untuk mengetahui
bagaimana impulse buying masyarakat muslim gen Z di kecamatan Toapaya Kabupaten Bintan,
untuk mengetahui bagaimana pengaruh hedonic shopping motivation terhadap impulse buying
masyarakat muslim gen Z di Kecamatan Toapaya Kabupaten Bintan.

Hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini diharapkan sebagai referensi dan bahan
masukan untuk akademis maupun praktisi mengenai hedonic shopping motivation serta
pengaruhnya terhadap impulse buying bagi pengguna shopee dan menjadi salah satu dasar
bahan kajian yang berguna untuk penelitian lebih lanjut serta lebih mendalam mengenai

permasalahan yang terkait.

TINJAUAN PUSTAKA
Hedonic Shopping Motivation
a. Pengertian Hedonic Shopping Motivation
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Hedonic shopping motivation adalah perilaku konsumsi untuk memperoleh rasa Bahagia,

khayalan, keinginan, kenikmatan. Hedonic shopping sendiri memiliki manfaat yaitu memilki
pengalaman dan bergejolaknya rasa emosional. Dawson dan Ridgway berpendapat hedonic
shopping didasarkan pada kualitas dari pengalaman belanja itu sendiri dari pada pengumpulan
dari suatu informasi atau suatu pembelian produk .

Hedonic shopping motivation merupakan sebuah dorongan untuk berbelanja karena
adanya rasa ingin untuk memenuhi kebahagiaan pada saat menelusuri tempat perbelanjaan,
dapat menghilangkan beban pikiran serta melupakan masalah yang dimiliki dan bisa
berkomunikasi dengan banyak orang serta mendapatkan pengalaman pribadi maupun sosial .
b. Penyebab Terjadinya Hedonic Shopping Motivation

Motif terjadinya hedonic shopping motivation yang dikemukakan oleh Arnold dan
Reynolds antara lain :

1) Adventure shopping

Belanja merupakan tantangan, suatu sensasi, medapatkan rasa gembira memasuki lingkungan
yang luas dengan memberikan kesenangan.

2) Social shopping

Pemicu seseorang belanja karena adanya interaksi sosial yang dilakukan baik dengan penjual
maupun dengan pembeli lainnya.

3) Gratification shopping

Adanya kesenangan sendiri hingga bisa mengurangi rasa sedih dan memperbaiki mood.

4) Idea shopping

Berbelanja karena mengikuti trend terbaru

5) Role shopping

Mendapatkan kebahagiaan Ketika berbelanja bukan untuk dirinya sendiri melainkan untuk
oranglain.

6) Value shopping

Memiliki kebahagiaan tersendiri Ketika mendapatkan barang-barang yang sedang promo L

C. Indikator hedonic shopping motivation

Indikator hedonic shopping motivation sebagai berikut :

1) Belanja adalah hal yang menarik pengalaman
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2) Belanja adalah alternatif untuk mengatasi rasa bosan

3) Konsumen lebih suka berbelanja selain untuk dirinya sendiri

4) Konsumen suka mencari tempat berbelanja yang menawarkan diskon dan potongan harga
yang murah

5) Kepercayaan saat berbelanja akan dirassakan Ketika menghabiskan waktu Bersama
keluarga atau teman

6) Konsumen berbelanja untuk mengikuti trend terbaru

Impulse Buying (Pembelian Impulsif)

a. Pengertian Impulse Buying

Impulse buying sudah berkembang dari tahun 1970-an yang merupakan bagian dari teori
perilaku yang mempengaruhi dipengaruhi oleh individu dan lingkungan . Impulse buying
merupakan proses yang dilakukan oleh konsumen dengan tidak mempertimbangkan kebutuhan
suatu produk serta tidak mencari informasi terlebih dahulu mengenai produk yang akan dibeli .
Selain itu, pembelian impulsif mengganggu pelanggan karena digunakan dengan membawa
perasaan atau disebut emosional.

Pembelian impuls adalah perilaku pembelian yang tidak direncanakan yang berbeda
dengan yang direncanakan oleh pelanggan saat melihat suatu produk. Pembelian terjadi ketika
pelanggan tertarik untuk membeli produk atau merek tertentu setelah melihatnya dan ini terjadi
biasanya karena ada rangsangan yang menarik pada produk dan toko tersebut .

Mudah didefinisikan, pembelian impulsif mencakup berbagai jenis nonperilaku
pembelian yang rasional. Hal ini sebagian besar terkait dengan skala tidak direncanakan yang
tiba-tiba dibuat untuk mengukur kecenderungan pembelian impulsif. kemudian dikaitkan
dengan kebutuhan struktur, evaluasi, dan kognitif. Perilaku pembelian impulsif melibatkan dua
sistem: affective (emosi) dan cognitive. Sistem-sistem ini memungkinkan mereka untuk
melakukan tindakan secara mandiri atau dalam kelompok. Karena emosi dapat terjadi secara
otomatis tanpa partisipasi kognitif ada kemungkinan bahwa sisi emosi lebih dominan dalam
beberapa situasi .

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli penulis menggunakan teori
dari buku Utami (2010) karena menurut penulis teori yang dijabarkan memiliki definisi yang
lengkap dan mudah dipahami.
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b. Penyebab terjadinya impulse buying

Ada empat tipe pembelian impulsif, sebagai berikut:
1) Pure Impulse (impulsif murni)
Karena setia terhadap merek, jenis tindakan diluar bawah sadar ini terjadi karena menganggap
barang yang dibeli menarik.
2) Reminder impulse (impulsif pelngingat)
Tipe ini mengacu pada Tindakan konsumen membeli barang karena biasa dibeli walaupun
barang tersebut tidak ada di dalam daftar belanjaan.
3) Suggestion impulse (sugesti impulsif)
Tipe ini mengacu pada tindakan konsumen yang melihat suatu barang pertama kali sehingga
mendorong konsumen untuk membeli barang tersebut.
4) Planned impulse (impulsif yang direncanakan)
Tipe ini mengacu pada tindakan konsumen yang membeli barang tanpa untuk antisipasi. Biasa
terjadi Ketika melihat promo, diskon maupun potongan harga .
Hedonic Shopping dan Impulse Buying Dalam Pandangan Islam

Impulse buying yang merupakan tindakan yang tidak direncanakan dan terjadi secara
spontan, hal ini mengacu pada tindakan boros dan berlebihan. Karena tindakan impulse terjadi
bukan karna kebutuhan tetapi untuk mendapatkan kepuasan tersendiri. Tentunya boros dilarang
dalam agama islam. Selain itu islam juga melarang umatnya dalam mengikuti perilaku hedonis
atau secara berlebih-lebihan, karena dalam islam dianjurkan umatnya untuk hidup dengan
menggunakan harta nya untuk hal yang bermanfaat. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
Al-Qur’an bahwa Allah SWT telah melarang Tindakan boros. Terdapat dalam surah Al-Furqan
ayat 67 :

Ll 38 G5 G5 (IS5 1528 a5 138,00 ) 581 T3y a5

Artinya : “Dan, orang-orang yang apabila mereka membelanjakan (harta) mereka tidak
berlebihan dan tidak (pula) kikir. (infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya” (QS. Al-
Furgan:67)
Generasi Z

Generasi Z adalah sekelompok orang yang diidentifikasi berdasarkan tahun lahir, usia,

tempat tinggal, dan peristiwa dalam hidup yang memiliki pengaruh besar pada fase
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pertumbuhan mereka .Pada teori generasi (generation theory), Generasi Z lahir antara tahun

1995 dan 2010. Mereka juga dikenal sebagai iGeneration, iNet Generation, dan Internet
Generation. Mereka yang lahir pada tahun tersebut masih dikenal sebagai remaja yang rawan
perubahan serta perkembangan sikap dan perilaku. Dibandingkan dengan gen-Y, Gen-Z
menguasai teknologi yang lebih maju, memiliki pikiran yang lebih transparan, dan tidak terlalu
peduli dengan standar .

Generasi Z berbeda dengan generasi yang lain karena penguasaan informasi dan
teknologi yang cepat. Selain itu, lahirnya generasi Z menyebabkan budaya global terpengaruh
oleh akses informasi terutama internet yang dapat mempengaruhi norma, nilai, pandangan
hidup, dan tujuan hidup.

Pada penelitian ini penulis mengajukan hipotesis diantaranya sebagai betikut:

H, : Diduga hedonic shopping motivation tidak berpengaruh terhadap impulse buying
masyarakat muslim gen Z di Kecamatan Toapaya Kabupaten Bintan

H, : Diduga hedonic shopping motivation berpengaruh terhadap impulse buying masyarakat
muslim gen Z di Kecamatan Toapaya Kabupaten Bintan.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat muslim di kecamatan topaya kabupaten Bintan. Dengan jumlah penduduk di
kecamatan toapaya sebanyak 13.168 dan penduduk muslim di kecamatan Toapaya sebanyak
12.354 penduduk.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability yaitu suatu teknik
penarikan sampel yang mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan
yang samal. Teknik yang digunakan dengan menggunakan Purposive sampling merupakan
Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu?. Dalam penelitian ini penulis memiliki
beberapa pertimbangan dalam penentuan sampel antara lain

a. Pengguna shopee beragama islam

b. Pengguna shopee Generasi-Z dengan rentang umur 10-24 tahun

! Bambang Prasetyo and Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori Dan Aplikasi, 1st ed. (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2019).him
2 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, Cv. Wade Group, 2016.
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c. Pengguna shopee di kecamatan toapaya kabupaten Bintan

d. Pengguna shopee merupakan member silver atau gold
e. Pengguna shopee bersedia diteliti

Dikarenakan populasi dari pengguna shopee masyarakat muslim di kecamatan toapaya
kabupaten bintan tidak diketahui, maka dalam menentukan sampel menggunakan rumus

Lemeshow untuk menentukan jumlah sampel. Berikut rumus lemeshow :

_Z’p(1-p)
"

Keterangan :

n = jumlah sampel

z = nilai standar = 1,96

p = maksimal estimasi = 50% = 0,5

d = Alpha (0,10) atau sampling eror = 10

Dengan rumus diatas maka jumlah sampel yang diteliti adalah sebagai

berikut:

~1,962.0,5(1-0,5)
B 0,12

n

n=96,04 =96
Maka diperoleh hasil jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 96
responden. Pada penelitian Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui Angket
(kuesioner) dengan menggunakan skala likert, sedangkan untuk teknik analisa data

menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner kepada
masyarakat muslim Gen Z yang berada di Kecamatan Toapaya Kabupaten Bintan selaku responden..

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut
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Jenis Kelamin Responden

m Laki-laki

B Perempuan

Sumber: Hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

a. Hedonic shopping motivation (x)

Gambar. Ketika saya berbelanja di shopee saya menemukan produk
baru yang menarik.

1% _ 0% 0%

B Sangat setuju
H Setuju

M Ragu-ragu

B Tidak setuju

 Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

Gambar. proses berbelanja di shopee membuat saya
senang

1%

B Sangat setuju
H Setuju

M Ragu-ragu

B Tidak setuju

W Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
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Gambar. Saya sering melakukan pembelian di shopee untuk
memenuhi kepuasan dan kesenangan pribadi

4% 0% g%

B Sangat setuju
H Setuju

W Ragu-ragu

B Tidak setuju

B Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan data penulis)

Gambar. saya berbelanja di shopee Ketika ada diskon, cashback dan
gratis ongkir
0% __ 0% — 0%
B Sangat setuju
B Setuju
M Ragu-ragu
M Tidak setuju

B Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

Gambar. Saya berbelanja di shopee memperhatikan
kualitas barang

1% 0% W Sangat setuju

B Setuju

M Ragu-ragu

B Tidak setuju

M Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
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Gambar. Saya berbelanja di shopee dengan membandingkan harga
dari satu toko dengan toko lainnya.

3% 2% _ 0%

m Sangat setuju

B Setuju
Ragu-ragu

m Tidak setuju

B Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

Gambar. Saya berbelanja di shopee bukan hanya untuk diri
sendiri tetapi digunakan membeli barang untuk kerabat
maupun teman.

4% —_0% 09
6 0% 0% B Sangat setuju

B Setuju
Ragu-ragu
M Tidak setuju

M Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

Gambar. Saya membagikan informasi pengalaman berbelanja
di shopee dengan orang yang memiliki minat belanja yang
sama.

4% __ 1%0%
N M Sangat setuju

B Setuju
Ragu-ragu
B Tidak setuju

M Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
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Gambar. Saya berbelanja di shopee untuk menemukan trend
fashion terbaru

1%0%

B Sangat setuju
B Setuju
W Ragu-ragu

m Tidak setuju

W Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

Gambar. Saya sering melakukan pembelian di shopee
untuk bisa terpenuhinya rasa kesenangan pribadi.

6% 0% 1%

B Sangat setuju
B Setuju

M Ragu-ragu

B Tidak setuju

M Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
b. Impulse buying (y)

Gambar. Ketika sedang stress, berbelanja di shopee
membuat mood saya lebih baik

0% 0%

B Sangat setuju
B Setuju
W Ragu-ragu

M Tidak setuju

W Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
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Gambar. Saya secara spontan melakukan pembelian di
shopee karena adanya dorongan ketersediaan uang

5% 0%

B Sangat setuju
B Setuju

W Ragu-ragu

H Tidak setuju

W Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)

Gambar. Ketika saya melihat suatu iklan produk yang
menarik, saya akan membeli produk tersebut di
shopee.

2% _ 0%
7% ° ° B Sangat setuju

M Setuju
M Ragu-ragu
B Tidak setuju

 Sangat tidak setuju
Sumber: hasil penelitian 2023 (hasil olahan penulis)

Gambar. Saya sering melakukan pembelian secara tiba-
tiba di shopee

10% 2%0%

B Sangat setuju
B Setuju
W Ragu-ragu

M Tidak setuju

W Sangat tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
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Gambar. Di marketplace shopee, saya merasa
banyak produk yang sesuai dengan keinginan saya

5% 1%0%
T M Sangat setuju

B Setuju

Ragu-ragu

M Tidak setuju

Sumber: hasil penelitian 2023 (olahan penulis)
Analisis Data
Dari hasil pengujian validitas intrumen pernyataan penelitian menggunakan SPPS maka diperoleh
hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item penyataan dalam kuesioner mendapatkan hasil r
hitung > 0,195 maka semua pernyataan tersebut dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas intrumen
pernyataan penelitian menggunakan SPPS maka diperoleh hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian dinyatakan reliabel.

Dari hasil pengujian normalitas intrumen pernyataan penelitian menggunakan analisis grafik
dengan menggunakan histogram probability test pada SPPS maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Gambar 4.2
Histogram

Histogram

Dependent Variable: impulse buying

Mean = 9 67E-17
25 Stel. Dew. = 0.995
M =98

20

Frequency

-4 -2 1] 2

Regression Standardized Residual

Sumber: hasil olah data SPSS (2023)
Berdasarkan gambar 4.2 pada grafik histogram diatas dapat dilihat bahwa kurva berbentuk lonceng,

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.
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Dari hasil pengujian heteroskedastisitas intrumen pernyataan penelitian menggunakan metode grafik

dengan mengamati scatterplot

Gambar 4.3
Scatterplot
Dependent Variable: impulse buying
2 ° .
& 5} @ ° e ° @ 1 i ° o
o ° °
N °
£t ° e @ 1
% b4 ° o e ') ]
S o ]
6 =] +]
=
o
o
8 Sumber:
L]
[ ]
hasil . olah  data
SPSS 2 1 0 1 2 3 (2023)

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar 4.3 pada gambar scatterplot diatas dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak
terdeteksi heteroskedastisitas dikarenakan titik titik sampel menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu.

Uji regresi linear sederhana besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,560 dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,313 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel bebas (hedonic shopping motivation) terhadap variabel terikat (impulse buying) adalah sebesar
31,3%. Sedangkan sisanya 68,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui termasuk dalam
analisis regresi ini.

Sedangkan uji T dapat dilihat bahwa besarnya constant (a) adalah 4,317, sedang nilai Trust (b) adalah
0,383 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :

Y =a + bX atau 4,317 + 0,383X

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai t hitung = 6,551 dan t tabel = 1,661 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel hedonic
shopping motivation (X) dengan variabel impulse buying (Y).

Untuk uji F dapat dilihat bahwa nilai F hitung = 42,911 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan ada pengaruh variabel hedonic shopping motivation (x) terhadap variabel

impulse buying (y).
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KESIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara hedonic
shopping motivation terhadap impulse buying masyarakat muslim gen Z di Kecamatan Toapaya
Kabupaten Bintan. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada hasil uji T yang menunjukkan bahwa t
hitung 6,551 > t tabel 1,661 dan sig 0,00 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H1 yang
menyatakan adanya “pengaruh hedonic shopping motivation terhadap impulse buying masyarakat
muslim gen Z pengguna Shopee di Kecamatan Toapaya Kabupaten Bintan”. Diterima
berdasarkan hipotesis sebelumnya.

Dari hasil penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan agar lebih
mengembangkan variabel mengenai faktor-faktor bebas lainnya yang akan diteliti. Sehingga
dapat memberikan penjelasan mengenai teori impulse buying dan dapat memperluas daerah yang
diteliti sehingga hasil yang dicapai lebih optimal. Selain itu juga bagi perusahaan penelitian ini
didapatkan hasil berpengaruh yaitu antara hedonic shopping motivation terhadap impulse buying,
berdasarkan hasil tersebut diharapkan perusahaan shopee dapat mempertahankan bahkan
meningkatkan pola strategi untuk membangun budaya masyarakat agar tercipta gaya hidup
baru yang mana hal tersebut akan menjadi peluang pada perusahaan shopee untuk meingkatkan

market.
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